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K A B U P A T I Z N R O T E NDAO 

NOMOR 30 T A H U N 2004 

7'£A'7>IAr; 

R L T K I B d S I T E M P A T K H l i S U S rAI<KI,K 

D E N G A N R A M M A T TUMAN Y A N G M A l i A l - S A 

B U P A T I R O T E NDAO 

^ ang : a balnva dengan beriakunya Undang - undang Nomor 22 Taiuin 1999 tentang 
Pemerinlahan Daerah, maka Dacrah diben kewenangan untuk rncngurus dan 
mcngatur daerahnya sendiri; 

h. bahwa dengan ditctapkannya Undang - undang Nomor 34 taiiun 2000 tentang 
perubahan alas Undang-undang Nomor IS lahun 1997 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah, maka Peraturan Daerah yang mengatur tentanu Pai:-'k Dacrah dar. 
Relribusi Daerah harus sesuai dengan Undang-undang di makr/ud; 

c. bahwa Retribusi Peiayanan Terminal merupakan salah satu pendapatan yang 
pcnting guna membiayai penyelenggaraan Pcmcrintahan Daerah dan pembangunaii 
untuk mernainapkan oionomi daerah yang luas, nyaia, dan burtanggungjawab, 

d. bahwa scluibungan dengan hal terscbut pada huriii" a.b,dan c di aia^>, maka pcrlu 
ditctapkan Peraturan Daerah Kabupaten Rote. Ndao tentang Retribusi Pclayanan 
Terminal. 

^'ingai . I . Undang - uiidang Nomor 13 Tahiin 19S0 lenlang lentang Jalan ( I .C inbaran Negara 
Tahiin 191̂ 0 Nomor 49 Tanibahan Lembaran Negara Nomor 3 1S6) 

2. Uudang - undansi; Nomor i< Tahun 1981 lenia'ig Hukuni A a r a Pidana 
{Lcmbaran i-Iciiaia i'aht.in I9l3! Noinor 76'fambahan Lembaian Negara 
Nomor 2861): 

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Laiuiintas dan Angkuian Jalan 
(Lembaran Neuara Tahun 1997 Nomor 49 Tambahan Lembaran Ncgara Nomor 
3480) 

4. Undang-undang Nomor i 8 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah {Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 4 1 Tambahan Lembaran Negara 
Noinor 3685); 

5. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 (eniang Pcmcrintahan Daerah 
(Lembaran Ncgara Tahun 1999 Nouior 60 Tambahan Lcmbaran Negara 
Nomor.3029). 

(}. Undang - undang Nomor 25 Tahun 1999 icnlang Perimbangan Kcuangan aniara 

Pemerintah pusal dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 

Nomor 72 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 

7. Undang-undang Nomor 9 Tahun 2002 leniang i^embciitukan Kabupaten Role Ndao 

di Prop, N'TT (Lcmbaran Negara Tahun 2002 Nomor 22 Tamt)ahan Lcmbaran 

Ncgara Nomor 4148) Propinsi N T T : 

8. Peraluran Pcmeriniah Nomor 27 Tahun 1983 (eniang pclaksanaan Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1981 Nomor 6 (i'ambahan l.ombaran Negara Nomo; 33258); 

9. Pcraturan !-cnicriniah Noinor 22 fahuri I99(J i.-tuang pcnycrahan S'.;i);igian urusan 

Pemerintah dalam Bidang laiuiintas Angkuian .faia;; kcfiada Dacrah Tingkat f d;Hi 
Dacrah Tingkai II I'Lcmbaran Negara 'falnm I9^iy Non.or 26 Tamluilui'i l.cmbar:;n 

Negara Nomor 34 !0); 

\o. Pcraturan Pcnicnntah Nomor 43 iahun IV93 icntang I'rasarana (.'an l.aiuhnias 
.lalan (I.cmbasan Ncgaia lahun 1993 Nonior 03 Tambahan i.cm'rnaji Ncgafa 
Nomor '•^??.)•. 



f 

• I I . i^eratunin Pemerintah Noinor 25 Taluin 2000 t e n l a n g Kewenangan 
Pcmeriniah dan Kewcnangan Propinsi sebagai Uacrah Otonom ( Lcmbaran 
Negara Taluin 2000 Nomor 54 Tambahan Lembaran Ncgara Nomor 3952 ); 

12. Peraturan Pemcrintah Republik Indonesia Nomor 66 lahun 2001 teniang Retribusi 
Daerah (Lembaran Negara republik Indonesia lahun 2001 Nomor 1 19, Tambahan 
Lembaran Negara republik Indonesia Nomor 4139). 

13. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor K M 65 Tahun 1993 tentang Fasiiitas 
didukung kegiatan Laiuiintas dan Angkuian Jalan. 

14. Kepulusan Menteri Pcrhubungan Nomor K M 66 Tahun 1993 tentang Fasiiitas 
perparkiran untuk umum; 

I 15. Keputusan Menicri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993 lentang beniuk Pcraturan 
j Dacrah dan Peraturan Daerah Perubahan. * 

16. Keputusan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 01 Tahun 1997 tcniang penyidik 
• Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemeriniali IDaerah, 
I 17. Kepulusan Mentcn Dalam Negeri Nomor 171 Tahun 1997 tcniang Prosedut 
I Pcngcsahan f^craiuran Daerah, lentang Pajak Daerah dan Rctnbu.si Dacrah. 
!; IS. Ke[)utusan Menten Dalam Negeri Nomor 174 Taiujn 1997 leniaiig Pcdoman Tata 
1 Cara PcmungiUan Relribusi Dacrah. 

19, Keputusan Menten Dalam Ncgeri Nomor 175 Tahun 1997 tcniang Pcdomnn Tar;: 
C'ara /'enicriksaan dibidang Rctn'busi Daerah 

20 Keputusan Mcnlcri Dalam Negeri Nomor 119 'I'ninui icnraiig ruann /ingkup 
dan leni'.s-icni.s Relribusj Daerah 7Vngkat / dan Daerah Tingkat I I 

2 L Pcraturan Diicruh Kabupaten Rote Ndao Nomor 3 Tahun 2003 icr i tat iL' 

Struktur CJrganisasi dan Tata Kerja Perangkai Dacrah Kabupaicn Kotc Ndao 

Dengan Persetujuan 

! D E W A N P L R W A K I L A N R A K Y A T K A B U P A T B N ROT i ; -NDAO 

'pkan : Peraluran Daerah Kabupatcn Role Ndao lentang Retribusi Tempat Kluisus i 'aikir 

( . B A B I 

• K L t ' L N T l J A N U M U M 

Pa.sal I 

t^eraturan Daerah ini yang dmiaksud dengan : 

bupaien adalah Kabupaicn Rote Ndao 

lierintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Rote Ndao 

pati adalah Bupati Rote Ndao. 
jabat adalah pegawai yang diberi tugas tcrtcnlu dibidang retribusi daerah sesuai dengan 
raturan perundang-undangan dacraii yang berlaku; 
dan adalah suatu beniuk badan usaha yang meliputi Perscroan Tcrbatas (PT) , Pcrseroan 
imanditcr ( C V ) dan Perseroan lainnya. Badan Usaha Mi l ik Negara atau Daerah dengan nama 
n bcntuk apapun dengan benuik apapun Persckutuan sejenis. Icmbaaa dana Pcnsiun, bentuk 
alia leiap sena bentuk badan usaha lainnya. 
irkir adaiah keadaan lidak hergerak suaiu kendaraan bcrmotor yang bcrsiiai sementara. 
impai khusus parkir .adalali lempal yang secara khusus disediakan dan / atau dikeiola oleli 
^mernUah. Daeral', yang mclipuii pcralaian / lingkunuan parkir, taman parkir dan gedung parkir. 
.endaraan b c r n K M o r adakih kendaraan yang digcrakan oieh peralalan icknik yang berada pada 
cndaraiin ilu icrmasuk kcndaraaii gaiidcngan a l a ; : kcrela icinpckm yang dirangkaikap. dengan 
endaraan bcrmoior. 
letribusi jasa-. iisana adaiah i'.;lnbu.^i alas lasa yang discdiakai; oic!-. pcincnniah daciah dengan 
ncnuanui prinsnvprinsij) komcrsial karcna pada dasarnya dapai puia disediakan oloii sektoi 
ixvasia. 

letnbusi lempat khu. '̂us paikn vang S'jia;ijuinya discbui rc-ribusi adalah pembayaran ata;-

tclayanan penyediaan icinpal parkir yang khusus disediakan, dimiliki dan atau dikciola oleh 

'eineriiitah Daerah, tidak tcrmasuk vang discdiakan dan dikciola oleh Perusahaan Dacrah dan 

nihak swasia. 

Wajib rciribusi adalah orang pribadi aiau yang mcnurul pcraiuran pcrundang-undangan rciribusi 

'iwajibkan unluk melakukan pembayaran retribusi. 



asa retribusi adalaii suatu jangka waktu terteniu yang merupakan batas waktu bagi wajib 
etribusi untuk memanfaaLkan tetiipat khusus parkir. 

Surat Pendaftaran Obyek Retribusi Daerah, yang seianjutnya disingkat SPORD, adalah surat yang 
idigunakan oieh wajib retribusi sebagai dasar penghitungan dan pembayaraji retribusi yang 
terutang menurut peraluran perundang-undangan retnbusi daerah. 
|Surat Ketelapan Retribusi Daerah, yang seianjutnya disingkat S K R D adalah sural keputusan yang 

[Surat Ketetapan Relribusi i^aerah Kurang Bayar Tambahan, yang seianjutnya disingkat 

S K R D K B T adalah sural kepulusan yang menentukan tambahan ata,'i jurniah retribusi yang lelah 

difehiukati. 

Surat Ketetapan Retribusi [!)aeraii i.,cbih Bayar, yang seianjutnya disingkat S K R D L B adalah sural 
jkeputusan yang mencritukan jumlah keiebihan peinbayaran retribusi karenajumlah kredii relribusi 
|lebih besar daripada relribusi yang terutang atau yang tidak seharusnv^ terutang, 
iSurat Tagihan Retribusi i;)aerah, yang seianjunya disingkal S T R D , adaiah surat untuk melakukai; 
Itagihan retribusi dan / sanksi administrasi berupa bunga dan / denda. 

SfSurat Kepulusan keberadaan adalah surat keputusan atas keberatan terhadap S K R D aiau dokumen 
[ lain yang dipcrsainakan S K R D K B T dan S K R D L B yang diajukan oleh wajib rciribusi. 
l Pemeriksaan adalah scrangkaian kcgialan untuk mencari, mcngumpulkan dan mcngclola data dan 
,atau keterangan lainnya dalam rangka pengawasan kcpatuhan pemenuhan kewajiban rctribusi 
daerah berdasarkan peraluran perundang-undangan retribusi dacrah. 

'.Penyidikan tindak pidana dibidang relribusi dacrah adalah serangkaian lindakan yang dilakukan 
oleh penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjumya dapai disebul penvidik untuk mencari .'̂ cria 
incngumpulkan bukti yatig dengan bukti ilu membual terang tindak pidana dibidang rctiibusi 
daerah yang lerjadi seria mcncmukan icrsangkanya. 

B A B 11 
N. -MA O B V L K ' D A N St. lBYi i iK Rl^ri 'RIBUSl 

Pasal 2 

^cngan nanui njuibusi tcmpai kiiusus parki: d i p u n g u l rciribus; sclxigai [)cinba\aran :i'.ar. pcku.•.ii'.a;i 

invediaan icmpal [jaikir y a i i H sc^ara kliusus Jiiicdiakan olch Pcmcriniali Dacialv 

' Pasal 3 

1) Obyek reinbusi ad'aiaii pclayanan p^enyodiaan icn-ipai kliusus parkir yang i-.-i.-lipuu 
a i\'laiaran . I.inj'.kunijan [xukir 

b. Taman i)arkir 
c. C;cdung jiarkir 

2) Tidak icrmasuk nhyt^k [cii ; I )Um adalah tcmpal kluisus parkii vang dinnliki dan aiau d;kcicil;'. •.>\cl) 

pihak lain scpcrti dikoinpicks aiau lokasi rumaii ii-^adah dan sckolali. 

I^isai 4 

Subyck r c l M b u s j adaiah .̂̂ raivj pribadi diin .• aiau badan yang mcmanLuukan tcmptu kliusus parkir. 

BAi-i 111 

i 'K^iNSil ' DAN S A S A R A N DALA.M P L N L T A P A N 
S T R t J K T i J R DAN B E S A R N Y A T A R I F 

i^asa! 5 

Prinsip dan sasaran daiam pcnctapan sirukiur dan besarnya tarifreiribusi didasarkan pada lujuan unUik 

memperoieh keuntungan yang layak scbagaimana kcuntungan yang pantas dilcnma olch pcngusaha 

scjenis yang bcropcasi sccara cHsien dan bcorienlasi pada harga pasar. 

B A B iV 
C A R A M E N G U K U R T I N G K A T P E N G G U N A A N J A S A 

Pasal 6 

ringkat penggunaan jasa diukur berdasarkan Irekuensi dan jangka waklu penggunaan tcmpat kh.asus 

parkir 

1 



B A B V 

S T R U K T U R D A N B B S A R N Y A T A R I F 

RasaI 7 

f rciribusi digoiongkan bcrdasarkan jcnis icmpat parkir yang discdiakan dan jcnis kendaraan 

"nolor. 

Jenis Tempat Parkir Jenis kendaraan bermotor ia r i f 

-I 

Ida peiataran parkir i - Sedan, Jeep, Mini Bus,Bus, Truk Rp. 1000,-/sekab parkir 

• Akil-alal besar dan sejenisnya. 
- Scpcda Moior 

Rp. 1.500,-/seka!i parkir 
i Rp. 50().-.'Scka!i parkir 

Ida Gedung parkir - Sedan, Jeep, Mini Bus, Pick Up ! Rp. I 500,-/seka!i parkir 

dan sejenis. 

- Bus, Truk, Alal-alal besar dan 
I 
j sc]cnis. 
I - Scpcda Motor. 

• Rp,2.0nO,-/sekab parkir 

; J<1>-. I.OOO.-/sekali parkir 

B A B V] 
V V I L A Y A H P E M U N G ( J T A N 

Pasai S 

"SI yang terutang dipungut diwiiayah daerah lempat peiayanan parkir diberikan 

B A B . V I I 
M A S A R H T R I B U S I D A N S A A T R B T R I B U S i T i . -RUTANG 

Pasal 9 

^etribusi tempai kluisus parkir digcdung adalah sekali parkir. 

Pasal 10 

itnbusi tcrutang adalah pada saat ditelapkan S K R D aiau dokunicn Iain yang dipersaniakan 

B A B V I I I 
S U R A T P I -NDAI -TARAN 

Pasal 1 I 

•ajib rctribusi wajib mcngisi SPDORD 
"DORD scbagaimana dimaksud pada ayat ( I ) pasal ini haius diisi dengan jclas. hcnai dan 
gkap serta ditandatangani olch wajib retribusi atau kuasanya. 
ntuk, isi serta cara pengisian dan penyampaian SPDORD sebagaimana dunaksud pada a\al 
pasal ini diieiapkan oleh Bupaii. 

B A B I X 

P I : N L T A P A N R E T R I B U S I 

Pasa! 12 

rdasarkan S P D I )t ) K I ) schagamiaiia dimaksud pada pasal 1 a \' I i dilcuipkani cii ibi; -i 

^ruiaiiL; dcngaii mcncrbnkan ,M \ i \ l ) aiau dokumcn lain \aM:^: dipcisamakan 

Mrihusi dipuiigui dciigan mciiiii'.unakan . S K K I ) aiau dukuincn laii', - . a n c vlipetsaniakan 

B A B .X 

l A T A C A R A P E M U N G U T A N 

i-asal 13 

emunguian relribusi tidak dapai diboiongkaii 

etribubusi dipungul dengan mcnggunakiui S K R O aiau dokumci; lam \ang dijK'rsamakan. 



J B A B X I 
S A N K S ! A D M I N K S T K A S I 

Pasal 14 

lam hal wajib retribusi lidak membayar tepat pada waktunya aiau kurang membayar dikenakan 
iksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua pcrbcn) sciiap bulan dari R U r i b u s ! yany lerutang 
u kurnny di bnVHr dan ditni^ih den^ivn inen^j^unakan S' lRD 

B A B X ! I 

; • T A T A C A R A P E M B A Y A R A N 
Pasal 15 

Pembayaran retribusi yang terutang harus dilunasi sekabgus di muka, * 
Untuk reinhusi yang leruiang berdasarkan jangka waklu pemakaian peinbayaran rciribusi 
dilakukan seielah berakhirnya jangka waktu pemakaian. 

: Retnbusi yang terutang dilunasi pada saat diterbitkan SKRD atau dokumen lain yang 
dipersamakan. 

B A B X I l l 
K E B E R A T A N 

Pasal 16 

1. Wajib retribusi dapat mengajukan keberatan hanya kepada Bupati atau Pejabat y a n g ditunjuk 
\s SKRD atau dokumen iain yang dipersamakan. SKRDB^f, dan SKRDLB. 
j. Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan disertai a l a s a n - a l a s a n 

yangjelas. 

, Dalam hal wajib retribusi mengajukan keberatan atas kelctapan rctribusi wajib retribusi harus 
r dapat membuktikan ketidakbenaran ketelapan retribusi lerscbut. 

:Keberalan harus diajukan dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Bulan sejak langgal, 
SKRD atau dokumen Iain yang dipersamakan SKRDKRT, daa SKRDLB diterbitkan, 
kecuali apabilan wajib retribusi tertentu dapat mengajukan bahwa jangka w a k t u i tu lidak 
•dapat dipenuhi karena keadaan diiuar kekuasaannya, 
Keberatan yang lidak memenuhi persyaralan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) d a n (3) 
tidak dianggap sebagai surat keberalan schingga lidak dipcriimbangkan; 
Pengajuan keberatan lidak nicnunda kcwajiban mcmbayar rciribusi dan pclaksanaan 
penagihan retribusi. 

^ Pasal 17 

Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) Bu/an sejak tanggaf surat kebcratan 
. diterima harus memberi keputusan atas keberatan yang diajukan. 

Keputusan Bupati atas keberatan dapai berupa mcnerima seluruhnya aUiu scbagian, 

; menolak atau menambah hesarnya relribusi yang terutang. 
; Apabila jangka waktu scbagaimana dimaksud pada ayal ( I ) iclah Icwal dan Kcpala Dacrah 
tidak memberikan suatu keputusan keberatan yang diajukan tcrscbut dianggap dikabulkan 

B A B X I V 
P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N P E M B A Y A R A N 

Pasal IS 

j. Atas keiebihan pembayaran rciribusi wajib dapai mengajukan permohonan pcngcmbalian 

kepada Bupaii. 

). Kepala Daerah daiam jangka waktu paling lama 6 (cnam) hulan scjak diierimanya 

permohonan kclcbihan pembayaran rctnbusi scbagaimana dmuiksudkaii paJa ayat ( i ) 

pasai ini harus membcrikan kcpuiusan 
1). Apabiia pmgka waktu scliagatniana dimaksud pada ayat (2) iclah diiampauui dan Kcpaia 

Daerah tidak mcmbenkai: suatu kcpulusan. pennoiionan |)cnganibilan kcicbthan rciribusi 
dianggap dikabulkan dan S K R D L D iiarus dilcrbitkan daiam jaiigka v.aku; pLihn,:; lain:: 

. ( I ) hulan 

I 



fpabila wajib retribusi inenipunyai utang retribusi lainnya, keiebihan pembayaran 
gribusi sebagaimana dimaksud pada ayat ( ! ) langsung diperhilungkan untuk melunasi 
fflebih dahulu utang retribusi tersebut. 
ftngambilan keiebihan pembayaran relribus! sebagaimana dmiaksud pada aval { I ) 
Eakukan dalam jangka waktu paling lama (2)'bulan sejak diierbilkannya SKROI .B. 
fcabila pengambilan keiebihan pembayaran retrihusi dilakukan scielah lewat jangka \sakui 
E ) bulan, Kepala Daerah memberikan iinbalan bunga sebcsar 2 % (dua perseni scbulaii 
|as keterlambatan pembayaran keiebihan reiribusi. 

I • Pasal. 19 

Ermohonan . pcngembalian pembayaran retribusi diajukan secara tertulis kepada Bupati 
Rngan sekurang - kurangnya menyebutkan : * 

Nama dan Alamat waiib relribusi; 
B Masa retribusi 
a Besarnya keiebihan pembayaran 

1. Alasan yang singkai dan jelas. 
'ermohonan pcngambilan kelcbiiian pcmbayaraii rciribusi disanipaikan sccaia langsuni: 
tau mclalui Pos tercatat 
iukti pcncrimaan olch Pcjabal Dacrah atau bukti pcngirimim i\)s icrcaial mcrupakan 
iukii pennohonaii ditermia oich Bupaii. 

Pasal 20 

'engambilan keiebihan relribusi dilakukan dengan menerbitkan surat pcrintah membayar 
keiebihan rctribusi. 

^pabiia kclebihan pembayaran relribusi diperhilungkan dengan utang rctribusi lainnya 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 20 ayal (1), pembayaran dilakukan dcngaii cara memindah 
bukukan dan bukti pemmdahan bukan juga beriaku sebagai bukti pembayaran, 

B A B X V 
P E N G U I ^ A N G A N , K B R I N G A N A N D A N 

P B M B E B A S A N R E T R l B U S i 
Pasal 21 

Jupali dapai memberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan rciribusi 
Pemberian pengurangan aiau keringanan relribusi sebagaimana dimaksud pada pasal i 1 ) dengan 

memperhatikan kemampuan wajib rcinbusi antara lam uniuk mengangsur, 
Pembebasan relnbusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini antara lam diberikan kepada 
^wajib retribusi dalam rangka pengangkuian khusus korban bencana alam dan atau kerusuhan. 
Fata cara pengurangan kcrmganan dan pembebasan relribusi ditetapkan oieh Bupaii 

B i^AB X V I 
• K A D A L U A R S A P E N A G I H A N 
M Pasai 22 

Bp iak uniuk melakukan penagihan kadaluarsa scielah mclampaui jangka waktu 3 (tiga) 

E tahun lerhitung sejak saat terutangnya rctribusi. kccuab apabila wajib retribusi melakukan 

B tindak pidana dibidang rciribusi. 
Bcadaiursa pcnagihan rctribusi scbagaiman;; diniaksud pada aval •: ! ) pasal ini icriangguh apabiia: 
B a . Ditcrbitkan surat Icguran aiau 
B b . Ada pengakuan utang retribusi dan uajib rcinbusi baik iangsung maupun lidak langsung. 



B A B X V I I ! 
K B T E N T U A N PIDANA 

Pasal 23 

Wajib retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan keuangan daerah 
diancam pidana kurungan paling lama 6 fenam) bulan atau denda paling banyak 4 (empat) 
^t\\\h mirthuBi iwrumnij 
Tindak pidana yang dimaksud pada ayat ( I ) pasal ini adalah pelanggaran. 

B A B X I X 
P i - N Y I D I K A N 

Pasal 24 
4 

; Penyidik pegawai Negen Sipil adalah Pegawai Negeri Sipil terteniu dilingkungan Pemerinlah 
^ Daerah diben wewenang khusus sebagai penyidik uniuk melakukan penyidikan tindak 

pidana perpajakan daerah atau retribusi daerah sebagaimana dmiaksud dalam Undang - undang 
No. K Tahun 1981 teniang Hukum Acara Pidana. 

Wevvenang Penyidik scbagaimana dimaksud pada ayat ( I ) adalah : 
a. Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan berkenaan 

dengan tindak pidana dibidang perpajakan daerah dan agar keterangan atau laporan 
icrsebut mcnjadi Icngkap dan jelas 

b. Mcnclit i, mcncari d a n mengumpulkan keicrangan mengenai orang pribadi atau badan 
tciuaiig kcbcnaran pcrbuatan yang dilakukan sehubungan dengan iindak pidana 
perpajakan daerah lersebui. 

c. Meminta keierangan dan alal bukli dari o r a n g pribadi aiau badan sehubungan d e n g a n tindak 
pidana dibidang perpajakan daerah. 

d. Meinberikan buku - buku, caiatan - C a t a l a n dan dokumen - dokumen lain scrta melakukan 
penyitaan Icrhadap alat bukti tcrsebul, 

e. Meiakukan nenggciedahan uniuk mendapaikan alai bukti pembukuan, pencaiatan dan 
dokumen - dokumcn lain seria melakukan penyitaan lerhadap alai bukti icrsebut. 

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka petaksanaan lugas penyidikan lindak pidana 
dibidang perpajakan daerah. 

* g. Menyuruh bcriienii, rnelarang seseorang meninggalkan ruangan aiau icnipal pada saai 
pemeriksaan sedang berlangsung dan memcnksa identitas orang atau dokuinen yang dibawa 
scbagatmana diinaksud pada liurul" c 

^ h Memberi wcwcnag atau yang bcrkailan dengan tindak pidana pcrpajakan, 
i. Mcmanggil orang uniuk didcngar kctcrangannya dan dipenksa sebagai lersangka aiau saksi 

j , -Menghentikan penyidikan. 

k. Meiakukan lindak-kan lam yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindakan pidana dibidang 
perpajakan daerah menurut hukum yang dapat dipertanggung jawabkaii. 

Penyidik scbagaimana diinaksud pada ayal ( I ) pasal ini memberitahukan dimulainya penyidikan 
dan menyampaikannya kepada penuntul umum sesuai dengan keieniuan yang diatur dalam 
undang - undang Nomor 8 Tahun 19X1 lentang Hukum .Acara I'idana. 



BAI.3 X!X 
KI-Ti-NTUAN PKNUrUH 

Pasal 25 

al yang bcluin cuku|i dniiui dalain Pcrauiran Dacrali ini, scpanjang nicngcnai pelaksanuaiuiya 
.atur iehih lanjut oieh i^upati, 

\i 26 

;aii dacrali ini nuiiai bcrlaku pada langgal diundangkan. 
.etiap orang dapat inengeiahuinya, memerintahkan pengundangan PerEtturan Daerah mi dengan 
patannya dalam Lcmbaran Daerah Kabupaten Role Ndao. 

ARAN DAERAH KABUPATDN ROTE NDAO TAHUN 2004 NOMOR 020 
NOMOR 01? 



P E N J E L A S A N A T A S P E R A T U R A N D A E R A H 
K A B U P A T E N R O T E NDAO 
NOMOR 30 T A H U N 2004. 

TENTANG 

i lETRlBUSI TEMPAT KHUSUS PARKIR 

Umum 
elaksanaan Undang - undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang , Pemerintahan Daerah 

fr.engisyaratkan perlu meiakukan penataan sumber - sumber penerimaan Daerali sesuai 
'engan kewenangan yang ditetapkan dalam Peraluran Pemerintah Nomor 25 tahun 1999 
entang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonoiri. 
engan beriakunya Undang - undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang perubahan atas Undang 
'undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, maka setiap 
eraturan yang mengatur teniang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah harus sesuai dengan 
ndang-undang dimaksud. 

ntuk itu Pemerintah Kabupaten Rote Ndao dengan Persetujuan Dewan Perwakiian Rakyat 
Daerah Kabupaten Rote Ndao menelapkan I^eraturan Daerah Kabupatcn Rote Ndao tentang 
Retnbusi Tempat Khusus Parkir 

Pasai demi pasa! 
Pasal 1 sampai dengan pasal 26 cukupjeias. 

M B A R A N DAERAi-1 K A B U P A T E N R O T E NDAO NOMOR 034. 


